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Abstrak—Pada instansi pertahanan Komando Distrik Militer (Kodim) 0201/BS Medan, membutuhkan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) berbasis web dalam
proses pemilihan Komandan Kodim 0201/BS Medan. Sebelumnya proses penyeleksian dilakukan tanpa menggunakan sistem
berbasis komputer, sering terjadi masalah dalam proses kalkulasi data, penilaian, serta penyimpanan data setiap masing-masing
personil TNI. Proses perhitungan angka dan data membutuhkan waktu yang cukup lama bagi anggota tim penilai, sehingga
berdampak pada proses seleksi yang kurang maksimal dan dapat berpengaruh pada pengambilan keputusan yang harus akurat
dan cepat. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan membuat Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan
metode WASPAS berbasis web. Tujuan penelitian ini sebagai rekomendasi untuk membantu pimpinan dalam menyeleksi Calon
Komandan Komando Distrik Militer (Kodim) 0201/BS Medan, secara cepat walaupun data yang diproses cukup banyak
jumlahnya. Hasil perhitungan diperoleh 5 alternatif teratas yaitu Bina Satria (A7), Azwar (A10), Soni Putrawan Ginting (A3),
Agus Miadi (A4), Nirmawan (A2). Perangkingan setelah di urutkan dari nilai Qi tertinggi yaitu 0,818261515 dengan nama
Bina Satria dan nilai Qi paling rendah 0,690876555 atas nama Sabur Utomo

Kata Kunci: Kodim; Komandan; Sistem Pendukung Keputusan; WASPAS; Web

Abstract—At the Military District Command Defense Agency (Kodim) 0201/BS Medan, it requires a Decision Support System
(SPK) by applying the web-based Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) method in the selection process
for the Commander of the 0201/BS Medan Kodim. Previously, the selection process was done manually, there were often
obstacles in the process of calculating data, assessing, and storing data for each TNI personnel. The process of calculating
numbers and data takes quite a long time for the members of the assessment team, so that it has an impact on the selection
process that is less than optimal and can affect decision making that must be accurate and fast. The solution to overcome this
problem is to create an SPK using the web-based WASPAS method. The purpose of this study is as a recommendation to assist
the leadership in selecting the Candidate for the Commander of the Military District Command (Kodim) 0201/BS Medan,
quickly even though the data processed is quite large. The calculation results obtained the top 5 alternatives, namely Bina Satria
(A7), Azwar (A10), Soni Putrawan Ginting (A3), Agus Miadi (A4), Nirmawan (A2). The ranking after being sorted from the
highest Qi value is 0.818261515 under the name of Bina Satria and the lowest Qi value is 0.690876555 under the name of
Sabur Utomo

Keywords: Kodim; Commander; Decision Support System; WASPAS; Web

1. PENDAHULUAN

Tantangan tugas yang semakin besar membuat TNI (Tentara Nasional Indonesia) dituntut untuk menjadi lebih
baik dalam hal kepemimpinan yang handal, berkredibilitas yang tinggi dan responsif atau cepat tanggap. Dalam
kepemimpinan TNI yang dibutuhkan adalah seseorang yang mampu memimpin dan menangani setiap tantangan
— tantangan yang mana ancaman terhadap bangsa dan negara semakin komplek dan beragam yang meliputi
ancaman militer maupun non militer [1].

Suatu instansi dapat dikatakan berhasil dalam suatu proses reformasi birokrasi apabila instansi tersebut
dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik, secara professional, modern dan terpercaya [2]. Dalam
organisasi termasuk kinerja TNI diperlukan indikator-indikator yang dapat dinilai atau diukur, tidak dapat diukur
dengan kasat mata [3].

TNI memiliki fungsi pertahanan nirmiliter yang mencakup pemberdayakan seluruh sumber daya nasional
yang meliputi kekuatan pertahanan selain militer [4]. Setiap komandan wajib mengawasi kegiatan anggota dan
keluarga para prajurit dilingkungan masyarakat untuk mencegah hal-hal yang negatif [5]. Salah satu tugas satuan
komando kewilayahan adalah perbantuan terhadap pemerintah daerah [6].

Kinerja TNI di Kodim 0201/BS Kota Medan sangat dibutuhkan karena sebagai Komandan harus bisa
membimbing, mengarahkan serta beri dorongan kepada para bawahan untuk bekerja optimal dan sesuai dengan
tujuan bersama, juga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga para anggota dapat bekerja secara
maksimal dan dapat membuat iklim kerja yang positif.

Pada instansi pertahanan Kodim 0201/BS Kota Medan membutuhkan sistem yang modern dalam proses
seleksi pemilihan Komandan Kodim 0201/BS Kota Medan. Sebelumnya proses penyeleksian dilakukan secara
manual atau konvensional, yang mana dalam proses seleksi tersebut sering terjadi masalah dalam proses kalkulasi
data, penilaian, serta penyimpanan data setiap masing-masing personil TNI. Proses perhitungan angka dan data
yang ada dibutuhkan waktu yang cukup lama bagi anggota tim penilai, sehingga hal tersebut berdampak pada
proses seleksi yang kurang maksimal dan dapat berpengaruhi pada pengambilan keputusan yang harus tepat dan
cepat.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang di rancang
dengan menggunakan bahasa pemrograman berbasis web, sehingga dengan mudah dalam menentukan pemilihan
Calon Komandan Komando Distrik Militer (Kodim) 0201/BS Medan. Dapat dihasilkan dari beberapa kriteria yang
harus ditentukan untuk mencegah kesalahan yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. Dalam sistem pendukung
keputusan memiliki beberapa metode untuk penyeleksian suatu masalah, salah satunya adalah Weighted
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS).

Penelitian dengan menerapkan metode WASPAS telah dilakukan sebelumnya, Untuk proses perangkingan
guru honor yang berprestasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan [7]. Sistem rekomendasi laptop dengan
metode WASPAS yang merujuk kepada faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna [8]. Metode
WASPAS dapat meminimalisir kesalahan - kesalahan atau dapat mengoptimalkan dalam hal penaksiran untuk
memilih nilai tertinggi dan terendah dengan kombinasi unik dari model jumlah tertimbang (Weighted Sum
Model/WSM) dan model produk tertimbang [9]. Metode WASPAS termasuk dalam kelompok metode MCDM
terbaru [10].

Urgensi penelitian ini bila tidak dilaksanakan maka mengakibatkan tidak adanya perkembangan dan hanya
mencapai tahap perhitungan manual dan perancangan saja, hingga dapat menghambat kreativitas dan inovasi
dibidang SPK. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan kriteria yang diinginkan maka dibutuhkan sistem
pengambilan keputusan yang berbasiskan komputer dengan menerapkan metode WASPAS sebagai rekomendasi
membantu pimpinan dalam menyelesaikan masalah terkait dengan penyeleksian Calon Komandan Komando
Distrik Militer (Kodim) 0201/BS Medan. Kelebihan program berbasis web ini yaitu dapat melakukan
perhitungan WASPAS dengan cepat dan akurat walaupun data yang diproses cukup banyak jumlahnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem pengambilan keputusan dengan menggunakan data
yang ada dan juga metode keputusan untuk mencari solusi dari masalah semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur [11]. Sistem yang saling berkesinambungan dalam hal melakukan aksi yang menyediakan suatu
informasi, pemodelan dan replika data dan juga bertugas untuk membantu meringankan dalam menyelesaikan
masalah yang ada [12].

Beberapa peneliti menerapkan SPK untuk memudahkan dalam pemilihan sales terbaik [13], pemilihan
personil terbaik [14], pemilihan produsen kontrak [15], pemilihan penerima dana BOS [16], pemilihan model
pembelajaran yang layak untuk dikembangkan [17], pemilihan supplier perlengkapan dan ATK [18], pemilihan
jurusan [19], pemilihan penerima dana BSPS [20].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Pada sebuah kasus atau masalah sangat dibutuhkan keputusan yang objektif agar tepat sasaran dalam mengambil
suatu keputusan. Oleh karena itu dalam penelitian ini diterapkan suatu metode sistem pendukung keputusan yaitu
WASPAS. Diimplementasikan dalam sebuah aplikasi berbasis web dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan
agar keputusan yang diambil lebih optimal dan fungsi agregat dapat dijangkau akurasi dengan estimasi tertinggi.
Metode WASPAS ini dapat menangani dan mengoptimalkan permasalahan dan mengurutkan nilai tertinggi
sampai terendah [21]. Metode ini bertujuan untuk pemilihan pemasok terbaik yang sesuai dengan kriteria [22].
WASPAS diterapkan dalam beberapa hal diantaranya: penilaian peringkat Kinerja guru [23], penentuan promaosi
kampus melalui kebijakan strategis [24], penentuan lokasi industri [25], seleksi lokasi universitas [26], evaluasi
pemasok konstruksi [27], prioritas pelayanan publik untuk digitalisasi [28]. Berikut ini langkah — langkah dalam
penyelesaian dengan menggunakan metode WASPAS.
1. Pembentukan Decicion Making Matrix, terlihat pada rumus (1)
xi]. vee xi]. xn],
x N i=m0;j=1n (1)
Xn1 o Xmj vt Xmn
2. Penormalisasian Decision Making Matrix, terlihat pada rumus (2) dan (3)
Kiteria Benefit
Xij

Xij = ——— (2

maxXij

Kriteria Cost

min X;j

0= Ty @)

3. Matrik keputusan ternormalisasi, terlihat pada rumus (4)

X
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x=|i i o i=m0;j=17 (4)

4. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi, terlihat pada rumus (5)

?=1Wj =1 (5)
5. Menentukan nilai Qi, terlihat pada rumus (6)
Qi = 0,537 xij + 05T () (6)

2.3 Kerangka Kerja Penelitian

Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan dalam bentuk kerangka kerja penelitian yang dilakukan untuk
menyeleksi Calon Komandan Komando Distrik Militer 0201/BS Medan, seperti yang terlihat pada gambar 1
berikut.

Pengumpulan Data

'

Analisa Masalah

\ 4
Penerapan Metode WASPAS

\ 4
Pemodelan Sistem

v
Implementasi Sistem

v
Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Penjelasan gambar 1 kerangka kerja penelitian:

Penerapan metode WASPAS dilakukan untuk menentukan perangkingan dari alternatif terpilih dengan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah dalam merancang sistem berbasis web. Pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan studi literatur kemudian dilakukan analisis masalah dan menerapkan
metode WASPAS. Selanjutnya dilakukan pemodelan sistem dengan use case diagram, activity diagram dan class
diagram. Proses berikutnya adalah implementasi sistem, yaitu mengoperasikan sistem secara menyeluruh.
Sebelum sistem benar- benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu
untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. Kegiatan akhir adalah merangkum
hasil penelitian pada kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data Penelitian

Proses pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada kriteria yang sudah ditetapkan pada Komando Distrik
Militer 0201/BS Kota Medan untuk menyeleksian Calon Komandan. Deskripsi data diambil langsung dari
Komando Distrik Militer 0201/BS Kota Medan. Adapun data yang akan diajukan sebagai berikut, sesuai dengan
tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Nama kriteria dan nilai bobot kriteria

No Id Kriteria Nama Kriteria Bobot (W} Jenis
1 Cy Moral 2,8% Benefit
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No Id Kriteria Nama Kriteria Bobot (W) Jenis

2 C2 Disiplin 2,8% Benefit
3 Cs Dedikasi 2,8% Benefit
4 Cs Kejujuran 2,8% Benefit
5 Cs Tanggung jawab 2,8% Benefit
6 Cs Keuletan 2,8% Benefit
7 Cr Kestabilan jiwa 2,8% Benefit
8 Cs Loyalitas 2,8% Benefit
9 Cy Penyesuaian Diri 2,8% Benefit
10 Cuo Kemauan Untuk Maju 2,8% Benefit
11 Cu Kepemimpinan 3% Benefit
12 Ci2 Kerjasama 3% Benefit
13 Ci3 Kreativitas 3% Benefit
14 Cus Daya Tanggap 3% Benefit
15 Cis Kemampuan merencanakan 3% Benefit
16 Cis Kemampuan mengarahkan 3% Benefit
17 Cui7 Kemampuan menyatakan pendapat 3% Benefit
18 Cis Kemampuan memutuskan 3% Benefit
19 Cio Kemampuan mengawasi/mengendalikan 3% Benefit
20 Ca Kemampuan melaksanakan tugas 3% Benefit
21 Ca Kesehatan 17% Benefit
22 Co2 Kesegaran jasmani 25% Benefit

Berdasarkan data yang telah didapatkan, dilakukan konversi setiap alternatif dan kriteria untuk dapat
dilakukan proses perhitungan ke dalam metode WASPAS. Berikut tabel 2 adalah hasil konversi data alternatif
yang digunakan.

Tabel 2. Hasil konversi data alternatif

N Aler CcCcccccccec ¢ cccccccccccc

O naif 1 2 3 4 5 6 7 8 9 + 1 1 1 1 111112 272
0O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2

g Must s 4 9 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3

akim

o NIMM 4 2 4 3 2 43 2 2 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3

awan

Soni

3 Pura 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4

wan

Agus

4 Mad 3 4 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 2 4 3

i

Sabu

5 [, 2434333243 243434323332

mo

Andr

6 ' 3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3

Prase

tyo

Bina

7 Sari 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4

a

8&'““"3433443323234322332233

Eddy

O Huta 4 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3

barat

é':rzw4344433224343344343433
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Berikut tabel 3 adalah hasil konversi data kriteria yang digunakan. Kriteria moral (C1) s/d kriteria kesegaran
jasmani (C22) memiliki nilai bobot seperti yang terlihat di bawah ini.

Tabel 3. Bobot dan Kriteria

Asumsi Bobot
Baik Sekali 4
Baik 3
Cukup baik 2
Kurang 1

Langkah-langkah dalam penyelesaian metode WASPAS sebagai berikut:
1. Membuat Matriks Keputusan
Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif sesuai dengan persamaan 1.

(34234422324334322323437
4424324322243443424433
4334333433432434333324
3442442324324324432243
2434333243243434323332
3443422244432244444423
4324334232323433443334
3433443323234322332233
4234322434333433424333

'43444332243433443434 33

2. Menghitung Matriks Ternormalisasi
Berikut ini normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan kriterianya, sesuai dengan persamaan 2.
Matriks kinerja kriteria 1 (C1 : Moral)

Al.l = 3/4 = 0r75 A6.1 = 3/4 = 0,75
A21=4/4=1 A71=4/4=1
A3y = 4/4 =1 Agy = 3/4 =075
A4,.1 = 3/4 = 0,75 A9.1 = 4/4 =1
A5.1 = 2/4 = 0;5 A10.1 = 4/4 =1
Matriks kinerja kriteria 2 (C2 : Disiplin)

- 4 6.2 4
Ayn = 4/4 =1 A, = 3/4 =0,75
Asp=3/,=1075 Asr=%/y=1
A42:4/4=1 A92=2/4=0,5
A, =%/, =1 Aoz =3/4=075

Begitu seterusnya hingga kriteria Kesegaran jasmani (C22), dilakukan dengan perhitungan yang sama
karena semua kriteria merupakan benefit. Berikut ini hasil dari matriks ternormalisasi, sesuai dengan persamaan
4,

r0,75 1,00 0,50 0,75 1,00 1,00 0,50 0,50 0,75 0,50 1,00 0,75 0,75 1,00 0,75 0,50 0,50 0,75 0,50 0,75 1,00 0,757
1,00 1,00 0,50 1,00 0,75 0,50 1,00 0,75 0,50 0,50 0,50 1,00 0,75 1,00 1,00 0,75 1,00 0,50 1,00 1,00 0,75 0,75
1,000,750,75 1,00 0,75 0,75 0,75 1,00 0,75 0,75 1,00 0,75 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 1,00
0,751,00 1,00 0,50 1,00 1,00 0,50 0,75 0,50 1,00 0,75 0,50 1,00 0,75 0,50 1,00 1,00 0,75 0,50 0,50 1,00 0,75
0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75 0,75 0,50 1,00 0,75 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 1,00 0,75 0,50 0,75 0,75 0,75 0,50
0,751,00 1,00 0,75 1,00 0,50 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 0,75 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50 0,75
1,00 0,75 0,50 1,00 0,75 0,75 1,00 0,50 0,75 0,50 0,75 0,50 0,75 1,00 0,75 0,75 1,00 1,00 0,75 0,75 0,75 1,00
0,751,000,75 0,75 1,00 1,00 0,75 0,75 0,50 0,75 0,50 0,75 1,00 0,75 0,50 0,50 0,75 0,75 0,50 0,50 0,75 0,75
1,000,500,75 1,00 0,75 0,50 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75 0,75 1,00 0,75 0,75 1,00 0,50 1,00 0,75 0,75 0,75
11,00 0,75 1,00 1,00 1,00 0,75 0,75 0,50 0,50 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75 1,00 1,00 0,75 1,00 0,75 1,00 0,75 0,75

3. Menghitung Nilai Qi

Perhitungan nilai preferensi (Qi) dengan menggunakan persamaan 6.

Nilai Q1

Ql=
0,5((0,75*0,028)+(1*0,028)+(0,5*0,028)+(0,75*0,028)+(1*0,028)+(1*0,028)+(0,5*0,028)+(0,5*0,028)+(0,75*0
,028)+(0,5*0,028)+(1*0,03)+(0,75*0,03)+(0,75*0,03)+(1*0,03)+(0,75*0,03)+(0,5*0,03)+(0,5*0,03)+(0,75*0,03
)+(0,5*%0,03)+(0,75*0,03)+(1*0,17)+(0,75%*0,25))+0.5((0, 75°028)* (10028) *(0,50.028)*((, 750.028) *(10.028)% (1 0028)* (),

Copyright © 2022 Juniar Hutagalung, Page 424
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Journal of Computer System and Informatics (JoSYC)
ISSN 2714-8912 (media online), ISSN 2714-7150 (media cetak)
Volume 3, No. 4, August 2022, Page 420-429
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josyc

DOI 10.47065/josyc.v3i4.2019

50,028)*(0’50,028)*(0,750,028)*(0’50,028)*(10,03)*(0’750,03)*(0’750,03)*(10,03)*(0’750,03)*(0,50,03)*(0,50,03)*(0’750,03)*(0’5
0,03)*(0’750,03)*(10,17)*(0,750,25))
=0,389 +0,378173939

=0,76717394

Begitu seterusnya untuk mencari nilai Qi hingga kriteria Kesegaran jasmani (C22). Berdasarkan nilai Qi di
atas berikut hasil dan perangkingan dari penilaian awal hingga akhir, dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perangkingan alternatif

No Nama Calon Komandan Nilai Akhir Perangkingan
1 Mustakim (A1) 0,767173939 6
2 Nirmawan (A2) 0,770387014 5
3 Soni Putrawan Ginting (A3) 0,793649291 3
4 Agus Miadi (A4) 0,786832684 4
5 Sabur Utomo (A5) 0,690876555 10
6 Andri Prasetyo Wibowo (A6) 0,744646524 8
7 Bina Satria (A7) 0,818261515 1
8 Fitriadi (A8) 0,727520562 9
9 Eddy H Hutabarat (A9) 0,765484891 7
10  Azwar (A10) 0,802726203 2

Dari hasil perangkingan di atas, didapatkan bahwa Bina Satria (A7) merupakan Calon Komandan KODIM
0201/BS dengan nilai akhir (Qi) tertinggi 0,818261515. Pada tabel 5 terlihat perangkingan setelah di urutkan dari
nilai Qi tertinggi yaitu 0,818261515 dengan nama Bina Satria dan nilai Qi paling rendah 0,690876555 atas nama

Sabur Utomo.

Tabel 5. Perangkingan setelah diurutkan

No Nama Calon Komandan Nilai Akhir (Qi) Perangkingan
1  Bina Satria (A7) 0,818261515 1
2 Azwar (A10) 0,802726203 2
3 Soni Putrawan Ginting (A3) 0,793649291 3
4 Agus Miadi (A4) 0,786832684 4
5 Nirmawan (A2) 0,770387014 5
6  Mustakim (Al) 0,767173939 6
7 Eddy H Hutabarat (A9) 0,765484891 7
8  Andri Prasetyo Wibowo (A6) 0,744646524 8
9  Fitriadi (A8) 0,727520562 9
10  Sabur Utomo (A5) 0,690876555 10

Pemodelan sistem untuk menyeleksi Calon Komandan Komando Distrik Militer 0201/BS Medan terdapat
pemodelan, dengan use case diagram. Berikut ini merupakan pemodelan sistem dengan use case diagram terlihat

pada gambar 2.

lenghapus Data
Kriteria

lenyimpan Data™ A
Kriteria

lengubah Data ™%
Kriteria

A
A

[}

]

E

3

£
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v

Calon Komandan — <
Validasi Data calon
Komandan
N
Menampilkan data
diri calon komandan

lengelola Data
Kriteria

@
Nl
v

lenampilkan Hsail
Keputusan

lenghapus Data’
Penilaian

lenyimpan Data 4
Penilaian
-
i

lengelola Data
Penilaian

7}

> /Mengelola Data
alon Komandan

lamproses dan
Menampilkan Data Hasil
Keputusan

Gambar 2. Use Case Diagram Pemilihan Komandan Kodim
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3.2 Implementasi

Kegiatan akhir dalam penerapan sistem adalah proses implementasi sistem berbasis web. Berikut tampilan menu
utama dari sistem.Berikut ini gambar 3 merupakan tampilan menu utama berisi informasi - informasi mengenai
pemilihan calon Komandan Kodim.

KODIM 0201/BS HOME  ABOUT  PROFLKODM  DATACALONKOMANOAN CoNTact  kecistens ()

sistem Pendukung Keputusan

MENYELEKS!| CALON KOMANDAN KODIM 0201/8S MEDAN

BACA LEBIH LANJUT

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama

Berikut ini gambar 4 merupakan tampilan halaman data Calon Komandan yang mana penilai melihat, serta
memvalidasi dengan mengklik button detail.

Penilai Rabu, 14 April 2021 Jam 00:33WIB  Logout

& Data Calon Komandan
No Mama Calon komandan Pangkat/Korps/NRP Jabatan Kesatuan Keterangan Aksi
1 Mustakitm Mayor/inf/ 2193 30804 Danramil 0&/MS  KODIM 0201/8S esual
Nirmawan Mayor/Arh/ 592222 Danramil 13/PST  KODIM 0201/85 ~ Sesuai
Soni Putrawan Ginting Mayor/Czif 21950151080773 Danramil 08/M) KODIM 0201/85 esual
s Miad Danami 11/MD | KODIM 20185 Tidak Sesua
- Wayoriany 592222 DA 11PST | KODIM C20VES  Sesual
P Ik ! 21950151080773 il 0&m
na sara - Danrami 11MD KD
5 v 20001060 0 ¥
9 Eddy H Hutabarat Mayor/Armd 21960123681176  Danramil 03/MD  KODIM 0201/BS  Data Belum di validas:

0 Azwar Mayor/kaw 605554 Danramil 01/MB  KODIM 0201/85  Data Belum di validas!

Gambar 4. Tampilan Form Data Calon Komandan

Berikut ini gambar 5 merupakan tampilan halaman data kriteria, yang berisi kriteria-kriteria apa saja yang
digunakan untuk menyeleksi Calon Komadan Kodim 0201/BS Medan.

Penilai Rabu, 14 April 2021 Jam 11:01 WIB  Logout

Data Kriteria
@

i
3
g

Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria
Berikut ini gambar 6 merupakan tampilan halaman dari matriks keputusan menggunakan metode
WASPAS.
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Penllal Rabu, 14 April 2021 Jam 12:26 WIB  Logout

VKT BARIS

Matriks Keputusan
i \ No.  Nama Cl €2 (3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 €10 €11 €12 €13 Q14 C15 C16 €17 C18 C19 C0 €1 €2

1 Mustaktm 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 4 3 22 3 2 3 4 3

2 Nirmawan 4 4 2 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 22 4 4 32 3
3 Son 4 3 3 4 /3 3 3 43 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4
PUtFaWan
Dashboard .
Ginting
DT e o 4 hgus 304 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 2 4 3
Miad
Data Kriteria 5 sabur 2 |4 /3 |4 (3 |3 3 (2 |4 |3 2 4 2 4 i 4 2l 2 i 2 &l 2
utoma
Data Perilaian 6 Andri 3 04 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3
Prasetyo
Laporan Wibowo
7 6Bp2a 4 3 2 4 3 3 4 2 /3 2 3 2 /3 4 3 3 4 4 3 3 3 4
Logout Satria
8 Fitriadi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 31 3

9 Eddy H 4 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3
Hutabarat

0 Agwar 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 % 4 4 3 4 3 4 3 3

Gambar 6. Tampilan Matriks Keputusan

Berikut ini gambar 7 merupakan tampilan halaman dari matriks keputusan ternormalisasi menggunakan
metode WASPAS.

Normalisasi Matriks

No. Nama 1 @ G € O 6 €7 C8 (9 €0 C1M 012 013 C4 5 Q6 CI7 C18 19 0 1 (2

1 Mustakitm 075 1 05 075 1 1 05 05 075 05 1 075 075 1 075 05 05 075 05 075 1 05

2 Nirmawan 11 05 1 07505 1 075 05 05 05 1 0% 1 1 07% 1 05 1 1 07 075

350 1 075 075 1 075 075 075 1 075 075 1 075 05 1 075 1 075 075 075 075 05
Putrawan
Ginting

4 Agus 0751 1 05 1t 1 05 07505 1 005 1 0705 1T 1 0705 05 1 075
Miad

5 Sabur 05 1 071 07 075 075 05 1 075 05 1 0751 075 1 075 05 075 075 075 05
utomg

6 Andri 67 1 1 0%/ 1 05 05 05 1 1 1 0705 05 1 1 1 1 1 1 |05 0%5
Prasetyo
Wibowo

7 Bina 10505 1 0B 0751 05 07505 07 05 075 1 075 075 1 1 075 075 075 1
Satria

8 Ftadi 075 01 075 07% 1 1 07 075 05 075 05 0751 075 05 05 075 075 05 05 075 075

§  EdiyH 05 0751 07 05 05 1 07m 1 075 075 075 1 075 075 1 05 1 075 075 075
Hutabarat

10 Amwar LN | VT ER RN BN i

=
=
=
i
=
)
o
=
)
)
=1
)
i
=
)
e

075 1 07 075

Gambar 7. Tampilan Normalisasi Matriks Keputusaan

Berikut ini gambar 8 merupakan tampilan halaman dari nilai Qi dan perangkingan menggunakan metode
WASPAS.
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Menghitung Nilai Rating Tertinggi Q

No. Nama Q Rangking
1 Mustakitm 0.767 6
2 Nirmawan 0.77 5
3 Soni Putrawan Ginting 0.794 3
4 Agus Miadi 0.787 4
5 Zabur utomo 0.691 10
6 Andri Prasetyo Wibowo 0.745 8
7 Bina Satria 0.818

g Fitriad 0.728 9
9 Eddy H Hutabarat 0.765 7
10 Azwar 0.803 2

Linat Laparan

Gambar 8. Tampilan Halaman Qi dan Perangkingan

4. KESIMPULAN

Sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode WASPAS untuk pemilihan Komandan Komando
Distrik Militer 0201/BS Medan yang sudah ditentukan dari beberapa kriteria yang dipergunakan dalam
perhitungan hingga diperoleh hasil perangkingan alternatif. Ada 22 kriteria yang digunakan diantaranya Moral,
Disiplin, Dedikasi, Kejujuran, Tanggung jawab, Keuletan, Kestabilan Jiwa, Loyalitas, Penyesuaian Diri, Kemauan
Untuk Maju, Kepemimpinan, Kerjasama, Kreativitas, Daya Tanggap, Kemampuan Merencanakan, Kemampuan
Mengarahkan, = Kemampuan  Menyatakan  Pendapat, = Kemampuan  Memutuskan, = Kemampuan
Mengawasi/Mengendalikan, Kemampuan Melaksanakan Tugas, Kesehatan, Kesegaran Jasmani. Untuk
menerapkan metode WASPAS dalam menyeleksi Calon Komandan Komando Distrik Militer 0201/BS di Kota
Medan, yaitu dengan mengimplementasikan proses perhitungan metode WASPAS ke dalam sistem yang telah
dibangun. Untuk merancang dan membangun sistem pendukung keputusan di dalam menyelesaikan masalah
terkait dangan penyeleksian Calon Komandan Komando Distrik Militer 0201/BS di Kota Medan, yaitu dengan
dibuatnya skema - skema dalam membangun sistem serta, dibuatnya form - form sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan. Untuk menguji sistem yang telah dirancang dengan memasukkan data - data yang ada,
kemudian dilakukan proses dan di dapatkan hasil outputnya berupa perangkingan alternatif terpilih. Metode
WASPAS menggunakan nilai preferensi (Q) tertinggi untuk mendapatkan pilihan terbaik. Dimana menghasilkan
perangkingan 5 teratas yaitu Bina Satria (A7), Azwar (A10), Soni Putrawan Ginting (A3), Agus Miadi (A4),
Nirmawan (A2). Perangkingan setelah di urutkan dari nilai Qi tertinggi yaitu 0,818261515 dengan nama Bina
Satria dan nilai Qi paling rendah 0,690876555 atas nama Sabur Utomo. Metode WASPAS dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam pemilihan Calon Komandan Komando Distrik Militer 0201/BS di Kota Medan.
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